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Abstrak: Meunasah dan Dayah dalam masa perjalanannya tumbuh seiring
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Aceh yang memiliki peran
strategis dalam pembentukan kebudayaan Islam di wilayah kekuasaan
mereka masing-masing. Ini membuktikan bahwa kerajaan-kerajaan Melayu
baik di Malaka (Malaysia) maupun di Aceh (Nangroe Aceh Darussalam)
memiliki jaringan arkeologi sejarah kebudayaan dan peradaban yang
tetbentuk berdasarkan motivasi agama dan menjadikan tradisi Melayu
sebagai identitas pemersatu mereka. Kehadiran lembaga-lembaga klasik
Islam tersebut di atas terus mengalami perluasan secara fungsional,
pergeseran sistem karena tuntutan perkembangan zaman, pun juga
tuntutan  sosial  kehidupan masyarakat yang saat ini tidak lagi
membutuhkan pemecahan problematika kehidupan melalui ilmu-ilmu
agama semata, namun juga integrasi antara agama, ilmu pengetahuan dan
teknologi. Memodernisasikan  Meunasah dan  Dayah sebagai upaya
menyelamatkan institusi Islam tua ini agar tidak menjadi “cagar budaya”,
tentu bisa belajar dari pengalaman model-model modernisasi madrasah
berdasarkan pengalaman Mesir (Masjid-Madrasah-Universitas al-Azhar),
Turki (Maktab-Sekolah Remaja-Sekolah perempuan-Sekolah Imam-
Khatib), dan Saudi Arabia (Madrasah-Sekolah Hasyimiyah).
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Abstract: Abstract: Meunasah and Dayah in their development along with
Islamic kingdoms in Aceh have a strategic role in the formation of Islamic
culture in their own territories. This proves that the Malay kingdoms either
in Malacca (Malaysia) as well as in Aceh (NAD) had a network of
archaeological history of culture and civilization formed based on religious
motivation and made the Malay tradition as their unifying identity. The
existence of the classical Islamic institutions mentioned above continue to
functionally expand and the system shifted because of the demands of the
current time. It was also because of the social demands of the society that is
no longer in need of solving the problems of life through a mere religious
science, but also the integration of religion, science and Technology. To
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modernize Meunasah and Dayah in an effort to save this old Islamic
institutions from becoming "cultural heritage”, could certainly be learned
from the experience of modernization models of madrasa in Egypt
(Mosque-Madrasa-al  Azhar University), Turkey (Maktab- Teenagers
Schools-Girls Schools-Imam Schools-Khatib), and Saudi Arabia (Madrasah-
Hashimiyah schools).
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Pendahuluan

Nanggroe Aceh Darussalam dikenal sebagai “Verandah of Mecca
(Serambi Mekkah)”. Pemberian nama ini secara historis berkaitan erat
dengan kualitas ulama yang dimiliki, pendidikan Islam dan masyarakat
Aceh yang agamis.' Kehadiran Kerajaan Islam Samudra Pasai sebagai
pusat pemerintahan Aceh di masa lalu telah memberikan kontribusi
yang luar biasa dalam upaya membentuk peradaban dan kebudayaan
masyarakat Muslim bergenetis Melayu melalui transformasi budaya dan
pemikiran Islam.” Kerajaan Samudra Pasai menjadi pusat kajian ilmu
pengetahuan Islam dan penyebarannya, tidak hanya itu namun juga
menjadi sentral “tamadun” yang pertama di Kepulauan Melayu.’ Selain
Kerajaan Samudra Pasai Aceh yang turut andil dalam pembentukan
sejarah sosial masyarakat Melayu juga terdapat Kesultanan Melayu
Malaka yang termasyhur dalam pengembangan sistem administrasi
kerajaan, institusi pendidikan, institusi sosial dalam ekonomi,
pengembangan politik, undang-undang, norma dan etos kerja dalam
membangun sebuah peradaban berciri khas Melayu.* Satu hal yang
menarik di Kesultanan Melayu Malaka misalnya, Institusi Pulo Upih
(Pulau Upih) dikatakan menerima pelajar dari Jawa antaranya
Sunan Bonang dan Sunan Giri, tokoh kunci “Wali Songo” yang

' Kamaruzzaman Bustamam dan Ahmad Patrick Jory, Islamic Studies and Islamic
Education in Contemporary Southeast Asia (Kuala Lumpur: Yayasan [lmuwan, 2011),
Xv.

* Mashitah Sulaiman, “Islam dan Transformasi Sosial Masyarakat Melayu Malaysia:
Suatu Kajian Eksploratori” dalam Proceeding of the International Conference on Social
Science Research, ICSSR 2013 (e-ISBN 978-967-11768-1-8). 4-5 June 2013, Penang,
Malaysia. Organized by WorldConferences.net, 778 Universiti Sains Islam Malaysia,
Negeri Sembilan, Malaysia, 779.

? Ibid,.

“Ibid., 789-781.
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terkenal. Merecka memberikan  kontribusi  besar  terhadap
pengembangan ajaran Islam di Tanah Jawa sckembalinya dari
institusi Pulau Upih di Malaka.’

Sepanjang sejarah pemerintahan kerajaan Islam di tanah Melayu
telah mewariskan berbagai macam kekayaan kebudayaaan dan
peradaban, salah satunya adalah produk kekayaan intelektual di bidang
pendidikan berupa berdirinya pusat-pusat pendidikan Islam yaitu
Meunasah, Dayah dan rangkang. Berkaitan dengan pusat pendidikan
Islam di Aceh, Abdul Wahid mengungkapkan bahwa nuansa
pendidikan di Aceh memiliki karakteristik yang berbeda dengan yang
dimiliki oleh daerah lain di Indonesia. Setidaknya terdapat 2 (dua) hal
yang membedakan konsep pendidikan di Aceh. Pertama, memiliki
landasan syari’at Islam, karena Aceh telah menetapkan pemberlakuan
syari'at Islam. Kedua, landasan ke-Acch-an, karena Aceh memiliki
hak yang lebih khusus dalam pelaksanaan pendidikan. Kedua
landasan  ini  merupakan  implementasi  dari  disahkannya
pemberlakuan Aceh sebagai daerah yang memiliki otonomi khusus,
yang dibungkus dalam Undang-undang Aceh.® Keistimewaan yang
diberikan oleh pemerintah pusat kepada Aceh tidak bisa dilepaskan
begitu saja dari pergulatan sejarah masyarakat Aceh dalam
memperjuangkan hak-hak sosial kemanusiaannya. Kesempatan tersebut
harus dimanfaatkan sebaik mungkin oleh masyarakat Aceh, sebelum
kesempatan itu sendiri hilang atau tidak lagi dimiliki termasuk otonomi
pengelolaan dan pengembangan institusi Meunasah, Dayah dan
Rangkang yang sesuai dengan kondisi dan tuntutan zaman.

“Meunasah” adalah lembaga pendidikan Islam tingkat dasar
(setingkat MI/SD), pertama kali tumbuh dan berkembang di Aceh.
Meunasah sebenarnya berasal dari kata Madrasah yang dalam dialek
masyarakat Aceh berubah menjadi Meunasah. Adapun “Dayah”
merupakan institusi lanjutan dari Meunasah atau disebut juga lembaga

pendidikan Islam tingkat menengah (setingkat SMP/MTs). Kata Dayah

> Ibid., 781.

¢ Abdul Wahid, Kontribusi Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah PTI. Al-Hilal Sigli,
“Meningkatkan Mutu Pendidikan di Aceh,” Jurnal Aktualisasi Pendidikan Islam Vol.
5, No. 1. Juli 2010, STIT PTI. Al-Hilal Sigli JI. Lingkar Keunire Kec. Pidie Kab.
Pidie, Telp. 0653-23467", 28-29.
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sendiri berasal dari kata Zawiyah (sudut atau ruangan di pojok-pojok
masjid). Tidak cukup berhenti pada lembaga Meunasah dan Dayah,
putera puteri Aceh juga bisa melanjutkan pendidikan mereka ke tingkat
menengah atas yang dikenal dengan sebutan “Rangkang” (setara
SMA/MA/SMK).” Rangkang merupakan evolusi dari sistem pendidikan
klasik “masjid” yang pada masa itu digunakan sebagai pusat
pembelajaran, masjid bagaimana pun juga harus kembali pada fungsi
awalnya sebagai tempat ibadah yang membutuhkan ketenangan,
bangunan yang berdiri bertebaran di sekitar masjid itulah yang kita
disebut dengan “Rangkang”.

Meunasah, Dayah dan Rangkang dalam masa perjalanannya
tumbuh seiring perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Aceh yang
memiliki peran strategis dalam pembentukan kebudayaan Islam di
wilayah kekuasaan mereka masing-masing. Kehadiran lembaga-lembaga
klasik Islam tersebut di atas terus mengalami perluasan secara
fungsional, pergeseran sistem karena tuntutan perkembangan zaman,
pun juga tuntutan sosial kehidupan masyarakat yang saat ini tidak lagi
membutuhkan pemecahan problematika kehidupan melalui ilmu-ilmu
agama semata, namun juga integrasi antara agama, ilmu pcngetahuan
dan teknologi. Selanjutnya, Makalah ini secara khusus membatasi
kajiannya pada pembahasan: “Sejarah Sosial Pendidikan Islam
Meunasah dan Dayah” beserta aspek-aspek lain yang mungkin
mempengaruhinya.

Perkembangan Kelembagaan Pendidikan Meunasah dan Dayah di
Aceh

Meunasah-Dayah, Masjid dan  Rangkang  tumbuh  seiring
perkembangan kerajaan-kerajaan Islam di Aceh yang memiliki peran
strategis dalam pembentukan kebudayaan ~ Islam di wilayah tersebut.
Di penghujung abad ke-15, kerajaan-kerajan Islam lokal yang dapat
diidentifikasi melalui catatan sejarah diantaranya adalah: Kerajaan

Peureulak, Tamiang (Aceh Timur), Samudera Pasei (Aceh Utara),’

7 Abuddin Nata, Sejarah Sosial Intelektual Islam dan Institusi Pendidikannya (Jakarta:
Rajagrafindo, 2012), 292-293.

% Azyumardi Azra mengatakan ada sebuah historiografi dari Aceh memberikan
informasi bahwa nenek moyang sultan Aceh adalah seorang Arab bernama Syeikh
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Lingga (Aceh Tengah), Kerajaan Pidie (Aceh Pidie), Kerajaan Lamuri
(Aceh Besar), dan Kerajaan Daya (Lamno, Pantai Barat).’
Pembentukan kebudayaan oleh para raja Aceh turut mempengaruhi
dinamika perkembangan sosial pendidikan Islam di masing-masing
daerah kekuasaan raja-raja tersebut. Para raja yang memerintah dengan
“Policy of Authority” mereka turut mengembangkan lembaga-lembaga
pendidikan Meunasah-Dayah, Masjid dan Rangkang, berevolusi
menjadi lembaga pendidikan tinggi Islam yang dikenal dengan nama
Dayah Teungku Chiek (Dayah yang dipimpin seorang ulama besar)."
Untuk menguatkan pendapat di atas, Teungku Iskandar juga
berpandangan bahwasanya sepanjang sejarah Kerajaan Melayu Klasik
hingga masa kemerdekaan, Islam telah menjadi pondasi utama yang
berperan serta membawa perubahan pada ruang sosial masyarakat
Muslim Melayu. Islam telah membumi ke dalam sistem pemerintahan
kerajaan Melayu Klasik, sejak Kerajaan Aceh, Lamri, Negeri Bihar
(Biheue), Pedir, Negeri Acilabu, Lide, Pirada, Pacee (9 M) hingga
kerajaan-kerajaan setelahnya; Kerajaan Negeri Kedah (1136 M),
Pahang, Aru, Johor, Nias, Minangkabau, Pasai (13 M), Perlak (13 M),
dan Kerajaan Aceh Darussalam yang berdiri 1516 sebagai hasil
penyatuan dari dua kerajaan besar yaitu Kerajaan Mahkota Kamal dan
Kerajaan Darul Kamal."" Tidak hanya itu, kerajaan Islam Melayu juga

Jamal al-‘Alam, yang dikirim Sultan ‘Utsmani untuk mengislamkan penduduk Aceh.
Pendapat lain mengatakan Islam diperkenalkan ke kawasan Aceh oleh seorang Arab
bernama Syeikh ‘Abd Allah ‘Arif sekitar 506 H/1111 M. Azyumardi Azra, Jaringan
Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII dan XVIII: Melacak Akar-
akar Pembabaruan Pemikiran Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1998), 29-30.
Sedangkan di Abad ke-16 dan 17 di Nusantara terdapat 4 (empat) pusat kekuasaan
kerajaan Islam yang besar, yakni Pasai-Aceh (13-17 M), Demak-Mataram-Banten (16-
18 M), Bugis-Makasar (15-17 M), dan Ternate-Tidore (15-17 M). Hasan Muarif
Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan Historis Islam Indonesia (Ciputat:
Logos Wacana Ilmu, 2001), 243.

? Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Sejarah Pendidikan Daerah Istimewa
Aceh, 14.

' Ibid.

" Teungku Iskandar, “Aceh Dalam Lintasan Sejarah: Suatu Tinjauan Kebudayaan”
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